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1.1 Latar Belakang
Dewasa ini bisnis properti memberikan peluang besar yang menguntungkan bagi
pihak-pihak pengelola dan konsumennya. Dimungkinkan terdapat beberapa faktor
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Menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1, informasi
laba merupakan perhatian utama untuk menaksir Kkinerja atau pertanggungjawaban
manajemen. Selain itu informasi laba juga membantu pemilik atau pihak lain dalam
menaksir earnings power perusahaan di masa yang akan datang. Adanya

kecenderungan lebih memperhatikan laba ini disadari oleh manajemen, khususnya

manajer yang berperan sebagai agen yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi



tersebut, sehingga mendorong timbulnya perilaku menyimpang (disfunctional
behaviour), yang salah satu bentuknya adalah manajemen laba (earnings
management) (Marlisa, 2016).

Dalam menilai sebuah perusahaan, salah satu informasi yang dapat dipakai bagi
pelaku pasar dan pemerintah adalah informasi laba. Pemerintah dalam hal ini dapat

memanfaatkan informasi ini untuk menentukan berapa besar pajak yang akan
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o Rerysanaan: ARara Noglakyl e

. . ok L W N il .
informasi laba sebagai dasar untuk menilai kinerja perusahaan ada dapat mengambil

keputusan untuk = berinvesta investor

PN ™

'~~~

melakukan prediksi tentan 3G n.melakukan investasi, agar nantinya
~N NN

baiknya: terlebih dahulu

investor mengetahui  risi kedepannya. Setelah

mengetahui risikob yang akan dapi searang investor jdapat melakukan

antisipasi agar investasi tersebut tidak i Kerugian un edepannya.

'\

Dalam menc an uangnya Sse ehih merasa aman

U Investor/penilaian

apabila laba yang dihasilka haan tidak terlal

< >

orgsedyy ;yangd , bena ' alik-nformasi laba yang

pasar tidak mempet
: JBANGZ-

‘\'T" \
dilaporkan, investor han%?erpusat@a‘a@ laba éeﬁai hasil akhir akuntansi
(Beattie, et al., 1994). Manajer sebagai pihak internal akan lebih leluasa mengelola
laba setelah mengetahui fokus utama investor adalah laba.

Kondisi inilah yang mendorong manajemen perusahaan untuk secara oportunistik
memilih  kebijakan akuntansi yang sesuai dengan kepentingannya guna

memaksimalkan kesejahteraan perusahaannya. Tindakan tersebut diukur berdasarkan

laba, yang akan cenderung melakukan perataan laba karena laba yang relatif stabil



menunjukkan kinerja perusahaan yang bagus. Secara disadari atau tidak, hal tersebut
telah mendorong para manajer untuk melakukan manipulasi laba. Income Smoothing
merupakan salah satu cara yang digunakan manajer untuk melakukan manipulasi data
(Sumtaky, 2007).

Konsep dari perataan laba adalah seorang investor dipandang sebagai pihak yang
menolak adanya suatu risiko (Salno 2000) dan pada manajemen terdorong untuk
melaksanakan risik
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Perusahaan yang mempunyai laba yang tinggi akan cenderung melakukan praktik
manajemen laba karena perusahaan akan menurunkan laba saat memperoleh laba
yang tinggi (Prabayanti dan Yasa, 2010). Tingkat laba yang stabil memiliki
keuntungan bagi manajemen, yaitu mengamankan posisi jabatan dalam perusahaan
karena manajemen terlihat memiliki kinerja yang baik jika dinilai dari kemampuan

laba yang dihasilkan. Tingkat laba yang stabil juga memberikan kayakinan kepada



investor atas investasi yang dilakukan karena perusahaan dinilai baik dalam
menghasilkan laba. Namun, hal tersebut bertentangan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Aji dan Mita (2010) yaitu Return On Asset tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba karena semakin tinggi tingkat ROA maka perusahaan
tersebut akan menjadi sorotan publik, sehingga perusahaan kemungkinan berusaha

untuk tidak melakukan manajemen laba karena akan membahayakan kredibilitas

haan.
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sehingga struktur modalnya optlmﬂan menghasﬂkan laba yang relatif rendah.

karena kemungkine

Margin laba yang rendah menunjukkan tidak ada masalah dalam operasi perusahaan
sehingga perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang tinggi bagi para pemegang

saham.

Menurut penelitian Aji dan Mita (2010) financial leverage yang diproksikan

dengan Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap perataan laba. Jika



semakin tinggi Financial Leverage maka perusahaan akan cenderung melakukan
praktik manajemen laba karena perusahaan berusaha menjaga variabilitas labanya
agar terhindar dari perjanjian hutang. Hasil penelitian Prabayanti dan Yasa (2010)
menunjukkan bahwa Financial Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba
karena perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian tersebut memiliki tingkat

hutang yang rendah, sehingga dalam membiayai aktivanya perusahaan tidak
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tidak berpengaruh terhadap perataan laba karena perusahaan yang besar tidak tidak
selamanya diidentikkan dengan padat modal tetapi bisa jadi padat karya, sehingga
total aktiva kurang tepat dalam untuk menjadi tolak ukur size perusahaan.

Pajak diduga berpengaruh terhadap praktik perataan laba, karena kecendrungan
perusahaan untuk membayar pajak seminimal mungkin sedangkan pemerintah

mempunyai kecendrungan agar dapat memungut pajak sebesar-besarnya. Karena hal



tersebut, manajemen mengatur sebaik mungkin agar laba perusahaan yang terlihat
oleh pemerintah lebih kecil dari pada yang sebenarnya sehingga pajak yang
dibayarkan juga kecil.

Penulis tertarik meneliti perusahaan properti dan real estate karena menurut
peneliti perkembangan bisnis properti di Indonesia berkembang makin pesat yang
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mungkin untuk diperlihatkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan

melakukan praktek perataan laba.

Penelitian ini termotivasi dari penelitian Sari (2017) dengan tujuan
penelitiannya untuk mengetahui pengaruh leverage, ukuran perusahaan, dan return on

asset terhadap praktek perataan laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa



Efek Indonesia. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi praktek perataan laba sebagai
variabel dependen. Peneliti tertarik meneliti tentang praktek perataan laba ini karena
income smoothing atau perataan laba merupakan pola manajemen laba yang berbeda
dengan pola lainnya. Perataan laba dilakukan untuk menurunkan atau menaikan laba

agar mengurangi fluktuasi laba perusaahaan sedangkan pada pola manajemen laba

lainnya manajemgn_hanya at-saat tertentu saja.
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Properti dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-

2016) .



1.2 Rumusan Masalah

Aktivitas perataan laba merupakan tindakan manajer untuk mempengaruhi
penulisan dan pelaporan keuangan perusahaan dengan tujuan tertentu.
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung variabel yang telah
dirumuskan yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh Return On Asset terhadap perataan laba?

Berdasarkan g\ §da 3 atas, maka dapat

1. Untuk menganahi t (ROA) terhadap
perataan laba.

2. Untuk menganal Jin (NPM) terhadap
perataan laba.

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER)
terhadap perataan laba.

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Size (Ukuran Perusahaan) terhadap

perataan laba.

5. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Pajak terhadap perataan laba.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terutama
investor sebagai bahan pertimbangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan
investasi di pasar modal. Secara terperinci manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi peneliti

Menambah pengetahuar Size berpengaruh
terhadap prakt ba yang dipraktekan di peruséhaan.

2. Bagi akadem ﬁ
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sebelum melakukan investasi @a su%erusahaan agar tidak memperoleh
risiko losse yang tinggi sebagai akibat asimetri informasi laporan keuangan
tersebut.
4. Bagi kreditur

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada kreditur tentang

Kinerja perusahaan yang melakukan kontrak utang dengan kreditur,



sehingga perusahaan yang menjadi pihak kreditur tidak akan mengalami kerugian
akibat terjadinya default atau gagal bayar yang terjadi pada perusahaan tersebut
1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari :

Bab | :Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang—latarbelakang masalah, rumusan masalah, tujuan
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tian serta sistematika penulisan:

penelitian, manfaat
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Bab Il :Landasa E;ori

Bab ini menjelaskan tente ‘ an, mar ._A.:[ba, ROA, NPM,

DER, Size, revie Eéhelitian erdgh

Bab I11 :Metode Penelitian

Bab ini menjelaske denelitian, variabel

penelitian, jenis ylasi-dan sal de analisis data,

Bab IV :Hasil dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan.

Bab V :Penutup
Bab ini merupakan bagian akhir yang berisi kesimpulan, saran dari penulis dan

keterbatasan peneliti.
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